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ABSTRAK

Kanker paru merupakan suatu transformasi ganas dan ekspansi dari jaringan paru, dan
merupakan kanker paling mematikan dari seluruh kanker di dunia Kanker paru terjadi karena
keruasakan sel epitel bronkial yang bermutasi setiap waktu sehingga menjadi neoplastik.
Gejala kanker paru berkaitan dengan lokasi dan penyebaran tumor. Salah satu terapi yang
digunakan untuk kanker adalah kemoterapi. Tujuan kemoterapi adalah menghancurkan sel-sel
tumor tanpa kerusakan berlebih pada sel-sel normal. Kemoterapi menyebabkan banyak efek
samping diantaranya mual muntah, gangguan keseimbangan cairan elektrolit dan stomatitis.
Kondisi ini dapat menjadi sesuatu yang membuat cemas dan stress. Penatalaksanaan yang akan
diterapkan penulis untuk menurunkan kecemasan yaitu relaksasi otot progresif. Rancangan karya
tulis ilmiah ini menggunakan desain studi kasus (case study). Subyek yang digunakan yaitu pasien
kanker paru dengan kecemasan karena menjalani kemoterapi. Analisa data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penerapan menunjukkan bahwa setelah dilakukan
penerapan relaksasi otot progresif selama 3 hari, terjadi penurunan tingkat kecemasan pada pasien
kanker paru yang menjalani kemoterapi. Bagi keluarga dan pasien kanker paru dengan kecemasan
karena tindakan kemoterapi hendaknya dapat melakukan relaksasi otot progresif secara mandiri
untuk menurunkan tingkat kecemasan.

Kata Kunci  : Kanker Paru, Kemoterapi, Kecemasan, Relaksasi Otot Progresif.
ABSTRACT

Lung cancer is a malignant transformation and expansion of lung tissue, and is the deadliest cancer
of all cancers in the world. Lung cancer occurs due to the destruction of the bronchial epithelial
cells which mutate over time to become neoplastic. Lung cancer symptoms relate to the location
and spread of the tumor. One of the therapies used for cancer is chemotherapy. The goal of
chemotherapy is to destroy tumor cells without excess damage to normal cells. Chemotherapy
causes many side effects including nausea and vomiting, electrolyte fluid balance disorders and
stomatitis. This condition can be anxious and stressful. The management that the writer will apply
to reduce anxiety is progressive muscle relaxation. The design of this scientific paper uses a case
study design. The subjects used were lung cancer patients with anxiety due to chemotherapy. Data
analysis was performed using descriptive analysis. The results showed that after the application of
progressive muscle relaxation for 3 days, there was a decrease in anxiety levels in lung cancer
patients undergoing chemotherapy. Families and lung cancer patients with anxiety due to
chemotherapy should be able to independently relax progressive muscles to reduce anxiety levels.

Keywords : Lung Cancer, Chemotherapy, Anxiety, Progressive Muscle Relaxation.
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PENDAHULUAN

Kanker paru merupakan suatu trans-
formasi ganas dan ekspansi dari jaringan
paru, dan merupakan kanker paling
mematikan dari seluruh kanker di
dunia®. Insidensi dan mortalitas kanker
paru-paru pada tahun 2016 sebanyak 1,8
juta kasus dan 1,6 juta kematian terkait
kanker paru yang dilaporkan pada tahun
2016. Angka kejadian dan kematian
kanker paru di Amerika Serikat lebih
tinggi  disbanding-kan negara-negara
yang kurang ber-kembang sebesar 1,4
hingga 1,5 kali lipat pada pria, dan 1,5
hingga 1,8 kali lipat pada wanita. Angka
kejadian kanker paru di Amerika Serikat
lebih dari 31 kali lipat di seluruh dunia
pada tahun 20162,

Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS)
tahun 2015 menyatakan kasus kanker
paru di Indonesia yaitu 5.367 kasus,
kanker paru lebih banyak pada laki-laki
dengan 3.521 kasus sedangkan pada
wanita 1.846 kasus. Kanker paru di
Provinsi Lampung menempati urutan ke
2 dari jumlah kasus kanker paru di
Rumah Sakit Seluruh Indonesia dengan
+ 500 kasus®.

Berdasarkan data medical record di
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

Sari, Penerapan Relaksasi Otot ...

Jend. Ahmad Yani Metro pada tahun
2019, kasus kanker paru menempati
urutan ketiga dari 10 penyakit besar
yang ada di Ruang Penyakit Dalam A
dengan 109 penderita®. Pada bulan
Januari sampai Februari tahun 2020
didapatkan pasien dengan kanker paru

yaitu sebanyak 24 orang atau penderita®.

Kanker paru terjadi karena keruasakan
sel epitel bronkial yang bermutasi
setiap  waktu

sehingga  menjadi

neoplastik.  Gejala  kanker  paru
berkaitan dengan lokasi dan penyebaran
tumor. Pasien dapat menunjukkan

gejala terkait dengan tumor primer®.

Salah satu terapi yang digunakan untuk
kanker adalah kemoterapi. Tujuan
kemoterapi adalah menghancurkan sel-
sel tumor tanpa kerusakan berlebih
pada sel-sel normal. Beberapa jenis
kanker kini dianggap dapat di-
sembuhkan dengan kemoterapi, bahkan
dalam stadium lanjut*. Meskipun sering
menjadi terapi pilihan utama,
kemoterapi menyebab-kan banyak efek
samping diantaranya mual muntah,
gangguan keseimbangan cairan
elektrolit dan stomatitis. Kondisi ini
dapat menjadi sesuatu yang membuat

cemas dan stres pada pasien yang
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terkadang membuat pasien memilih
untuk menghentikan siklus terapi dan
berpotensi ~ untuk  mem-pengaruhi

harapan hidup dimasa depan®.

Kecemasan merupakan perasaan tidak
menyenangkan, yang ditandai dengan
istilah-istilah seperti kekhwatiran,
keprihatinan, dan rasa takut yang kadang-
kadang dialami dalam tingkatan yang
berbeda-beda. Kecemasan merupakan
respon individu terhadap keadaan yang
tidak menyenangkan dan dialami oleh
semua makhluk hidup dalam kehidupan
sehari-hari’. Salah satu upaya perawat
untuk menurunkan tingkat kecemasan
pada pasien kanker paru yang akan
menjalani  kemoterapi yaitu dengan

teknik relaksasi®.

Tujuan pemberian teknik relaksasi
adalah untuk menurunkan tingkat
rangsangan seseorang dan membawa
suatu keadaan yang lebih tenang, baik
secara psikologis maupun fisiologis.
Secara psikologis relaksasi  yang
berhasil menghasilkan perasaan sehat,
tenang dan damai, suatu perasaan
berada dalam kendali, serta penurunan
dalam ketegangan dan kegelisahan.
Teknik relaksasi yang dapat dilakukan

yaitu latihan bernafas, relaksasi otot,

Sari, Penerapan Relaksasi Otot ...

dan beragam strategi mental, termasuk
khayalan dan visualisasi®.

Salah satu terapi yang dapat digunakan
untuk mengurangi kecemasan adalah
relaksasi otot progresif. Relaksasi otot
progresif merupakan suatu prosedur
untuk mendapatkan relaksasi pada otot
melalui dua langkah. Langkah pertama
adalah dengan memberikan tegangan
pada suatu kelompok otot, dan kedua
dengan menghentikan tegangan tersebut
memusatkan

kemudian perhatian

terhadap bagaimana otot tersebut
menjadi relaks, merasakan sensasi
relaks secara fisik dan tegangannya

menghilang®.

Tujuan penerapan terapi Murrotal Al-
Qur’an  adalah  untuk  membantu
menurunkan tingkat kecemasan pada
pasien dengan gagal ginjal yang

menjalani hemodialisa.

METODE

Desain  karya tulis ilmiah  ini
menggunakan desain stadi kasus (case
study). Subyek yang digunakan dalam
studi kasus yaitu pasien kanker paru yang
terdiri dari 1 pasien yang mengalami
kecemasan karena tindakan kemoterapi.
Instrumen yang digunakan dalam

pengumpulan data menggunakan lembar
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observasi dan standar
prosedur  (SOP)

penerapan relaksasi otot progresif. Alat

operasional

dalam melakukan

yang digunakan dalam pengumpulan data
pada intervensi karya tulis ilmiah ini
meliputi  lembar  observasi  tingkat
kecemasan menurut Hamilton Anxiety

Rating Scale (HARS).

HASIL
Gambaran subyek penerapan adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Gambaran Subyek Penerapan

keluarga. Anak klien yang
berjumlah 4 orang bekerja
dan tinggal diluar Kkota
sehingga belum pernah
menengok klien. Saat ini
yang menunggu/menemani
klien hanya istrinya saja.
Dari  hasil  pengkajian
tingkat kecemasan didapat-
kan skor HARS 25.

TTV TD : 140/90 mmHg, RR:
26 x/menit, Nadi: 82

x/menit, dan Suhu 36.7 °C.

Data Keterangan

Nama Tn. A

Usia 50 tahun

Pendidikan SD

Pekerjaan Buruh

Agama Islam

Riwayat Klien  mengatakan  di
kesehatan diagnosa menderita kanker
sebelumnya | paru sejak kurang lebih 3
bulan yang lalu dan harus
menjalani kemoterapi. Se-
belum sakit klien adalah
seorang perokok  berat
sejak usia 15 tahun, dalam
satu hari habis £1-2
bungkus. Klien mengata-
kan di dalam keluarga
klien ada yang mempunyai
riwayat penyakit kanker,
yaitu kakak perempuan
klien yang sudah me-
ninggal karena kanker
payudara.

Keluhan saat | Klien mengatakan merasa
ini takut dan cemas dengan
kondisinya saat ini. Cemas
yang dirasakan tidak hanya
karena penyakitnya saja,
tetapi klien merasa tidak
dapat memenuhi tanggung
jwabnya sebagai kepala
keluarga. Klien saat ini
merasa kurang mendapat-

Hasil pengukuran tingkat kecemasan
sebelum dan setelah penerapan relaksasi
otot progresif dapat dilihat pada tabel di
bawah:

Tabel 2 Tingkat Kecemasan Subyek
(Tn. A) Sebelum dan Setelah
Penerapan Relaksasi Otot
Progresif

Tingkat Kecemasan
Hari ke-1

Sebelum Setelah
Penerapan Penerapan

Skor 25 (Sedang) Skor 23 (Sedang)
Tingkat Kecemasan
Hari ke-2
Sebelum Setelah
Penerapan Penerapan
Skor 22 (Sedang) Skor 18 (Ringan)

Tingkat Kecemasan
Hari ke-3

Sebelum Setelah
Penerapan Penerapan

Skor 18 (Ringan) Skor 16 (Ringan)

kan dukungan dari
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PEMBAHASAN

1. Karakteristik Subyek yang
Mempengaruhi Kejadian Kanker
Paru

a. Usia
Black dan Hawks menyata-kan

bahwa usia mempunyai peran yang
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tinggi terhadap kejadian kanker
paru, karena kanker paru jarang
terjadi pada orang yang lebih muda
dari 45 tahun. Usia subyek dalam
penerapan ini (Tn. A) yaitu 50
tahun dan di diagnosa menderita

kanker paru sejak 3 bulan yang

lalu.

Usia merupakan lamanya waktu
hidup seseorang dari lahir sampai
saat ini. Manusia akan mengalami
pertumbuhan dan perkembanyan
baik secara fisik maupun psikis.
Secara normal, pertumbuhan dan
perkembangan fisik manusia rata-
rata akan berjalan maksimal
sampai individu tersebut mencapai
usia  18-20 tahun.  Kondisi
maksimal ini akan terus bertahan
sampai usia sekitar 30 tahun.
Setelah melewati usia 30 tahun,
seiring bertambahnya usia secara
fisiologis fungsi dari organ tubuh
akan menurun. Namun kondisi ini

dapat berbeda untuk setiap

individu®.

Ernawati’® menyatakan bahwa

Risiko kanker paru meningkat

dengan bertambahnya

Kerusakan sel yang terjadi
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sebelumnya membutuhkan waktu
bertahun-tahun untuk berkembang
menjadi kanker. Semakin ber-
tambah usia maka semakin lama
kemungkinan terpapar dengan
berbagai faktor risiko untuk ter-

jadinya kanker paru.

Berdasarkan uraian diatas menurut
analisa penulis kanker paru terjadi
seiring bertambahnya usia, se-
bagian besar terjadi setelah usia 45
tahun.  Usia  subyek dalam
penerapan yaitu 50 tahun sehingga
resiko terjadinya kanker paru lebih
besar dibandingkan yang lebih

muda.

. Merokok

Subyek dalam penerapan ini (Tn.
A) adalah seorang perokok berat
sejak usia 15 tahun, dalam satu
hari habis +1-2 bungkus. Menurut
Putra® merokok merupakan salah
satu kebiasaan buruk yang dapat
merusak kesehatan. Dalam satu
batang rokok mengandung 4000
jenis zat yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Zat toksin yang
ada dalam rokok akan ter-
akumulasi  jumlahnya didalam
tubuh, terutama pada paru.
Keberadaan zat toksin ini akan

menghambat proses pertukaran gas
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02 dengan CO2 di dalam alveolus.
Kondisi ini akan bertambah parah
seiring  bertambahnya  jumlah
rokok vyang dihisap, Kerusakan
alveolus juga sangat mungkin
terjadi akibat kebiasaan merokok.
Hal ini tentunya akan mengurangi
jumlah alveolus fungsional yang
berperan dalam proses respirasi.
Sebagai akibatnya akan terjadi

penurunan fungsi dari organ paru.

Menurut ~ Ernawati’®  dalam
penelitiannya merokok
meningkatkan risiko terjadinya
kanker paru sebesar 2,05 kali. Zat
karsinogenik pada asap rokok
dapat merangsang perubahan dan
mutasi pada sel yang dapat
memicu terbentuknya sel tumor

ganas.

Menurut Khasanah' asap rokok
terdiri atas campuran zatzat kimia,
baik dalam bentuk gas maupun
partikel-partikel yang telah terurai.
Hampir seluruh dari senyawa
tersebut bersifat toksik bagi sel-sel
tubuh manusia. Zat-zat toksik yang
terkandung dalam asap rokok
dapat berupa zat kimia seperti

formaldehid, nitrosamine maupun
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berupa  gas, vyaitu  karbon
monoksida (CO), oksida nitrogen,
hidrogen sianida (HCN). Tidak
hanya terdapat zat-zat yang
bersifat toksik, tetapi juga terdapat
zat-zat radikal bebas. Radikal
bebas yang terdapat dalam asap
rokok memicu terjadinya
percepatan dari kerusakan sel
akibat stress oksidatif. Radikal
bebas merusak molekul target yang
diantaranya adalah DNA, lemak
dan protein. Kandungan bahan
kimia berbahaya pada rokok baik
berupa gas maupun zat yang
mudah berubah menjadi gas
mengakibatkan terjadinya mutasi
gen  berkali-kali.  Selanjutnya,
kombinasi mutasi gen dan
kerusakan DNA yang terjadi dapat
memicu ketidakstabilan genetik

yang berakibat penyakit kanker.

Berdasarkan uraian diatas menurut
analisa penulis subyek (Tn. A)
merupakan seorang perokok sejak
usia 15 tahun dalam sehari habis
+1-2 bungkus, sehingga hal
tersebut merupakan salah satu
pencetus atau penyebab terjadinya

kanker paru.
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c. Riwayat Keluarga

Subyek dalam penerapan ini (Tn.
A) mengatakan di dalam keluarga-
nya ada yang mempunyai riwayat
penyakit kanker, vyaitu kakak
perempuannya yang sudah me-
ninggal karena kanker payudara.
Menurut Black dan Hakws® orang
yang mengalami kanker paru
memiliki  predisposisi  genetik.
Kerabat terdekat dari orang dengan
kanker paru memiliki resiko dua
hingga tiga kali lipat mengalami

kanker paru atau kanker lain.

Menurut  Ernawati®®  dalam
penelitiannya  seseorang  yang
memiliki riwayat kanker dalam
keluarga berisiko 4,29 kali lebih
besar menderita kanker.
Berdasarkan urain diatas menurut
analisa penulis riwayat kanker
pada keluarga mempunyai peranan
yang cukup tinggi terhadap
kejadian kanker paru. Subyek
dalam penerapan ini (Tn. A) dalam
keluarganya terdapat yang mem-
punyai riwayat kanker payudara
yaitu kakak perempuannya, se-
hingga resiko terjadinya kanker
pada subyek dua hingga tiga kali

lipat dari seseorang yang tidak
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memiliki riwayat kanker dalam

keluarganya.

2. Karakteristik  Subyek  yang
Mempengaruhi Kecemasan

a. Usia

Menurut  Mubarak’  kecemasan
terjadi karena permintaan bantuan
dari sekeliling menurun dengan
ber-tambahnya usia, pertolongan
di-minta bila ada kebutuhan akan
kenyamanan, reassurance, dan
nasehat-nasehat. Subyek (Tn. A)
yang terlibat dalam penerapan ini

berusia 50 tahun.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Juliandi** tentang pe-ngaruh
tingkat kecemasan pasien
carsinoma paru dalam menjalani
tindakan kemoterapi di ruang
Kemoterapi RSUD dr. Zoelham
Binjai, menunjukkan  bahwa
responden yang berusia >21-40
tahun memiliki tingkat kecemasan
ringan dan sedang, dan dapat
dilihat bahwa mayoritas responden
yang mengalami tingkat ke-
cemasan ringan dan sedang adalah

pada usia 21->40 tahun.

Menurut  Notoatmodjo  dalam

Juliandi** usia adalah lamanya
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hidup yang dihitung sejak lahir
sampai saat ini. Usia me-rupakan
periode terhadap pola kehidupan
yang baru. Semakin tua usia
seseorang maka tingkat ke-
cemasan semakin rendah, hal ini
disebabkan semakin banyak in-
formasi dan pengalaman yang
didapatkan. Usia adalah salah satu
yang berkontribusi terhadap ke-
cemasan. Bahkan ada yang
berpendapat bahwa usia muda
lebih mudah mengalami cemas
dari pada usia tua, tetapi ada juga

yang berpendapat sebaliknya?.

Berdasarkan uraian diatas menurut
analisa penulis kecemasan sering
terjadi pada usia 21->40 tahun.
Subyek dalam penerapan ini (Tn.
A) berusia 50 tahun namun me-
ngalami  kecemasan. Hal ini
dikarenakan subyek (Tn. A)
kurang mendapat informasi dan
pengalaman terkait kanker paru
yang dideritanya selain itu subyek
(Tn. A) merasa tidak dapat me-
menuhi tanggungjawabnya sebagai
kepala keluarga dan kurang

mendapat dukungan dari keluarga.

. Pendidikan
Peningkatan pendidikan dapat pula

mengurangi rasa tidak mampu
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untuk menghadapi stres. Semakin
tinggi pendidikan seseorang akan
mudah dan semakin mampu meng-
hadapi stres yang ada (Mubarak,
Indrawati & Susanto, 2015).
Tingkat pendidikan subyek dalam
penerapan ini (Tn. A) masih
rendah yaitu Sekolah Dasar (SD).

Berdasarkan uraian diatas menurut
analisa penulis bahwa tingkat
kecamasan lebih berat terjadi pada
seseorang yang pendidikannya

rendah.

. Finansial

Aset berupa harta yang melimpah
tidak akan menyebabkan individu
tersebut mengalami stres berupa
kekacauan finansial, bila hal ini
terjadi dibandingkan orang lain
yang aset finasialnya terbatas
(Mubarak, Indrawati & Susanto,
2015). Subyek dalam penerapan
ini (Tn. A) mengatakan merasa
tidak dapat memenuhi tanggung-

jawabnya sebagai kepala keluarga.

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Lutfa® menyatakan bahwa
status  sosial ekonomi  juga
berkaitan dengan pola gangguan
psikiatrik. Keadaan ekonomi yang

rendah atau tidak memadai dapat
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mempengaruhi peningkatan
kecemasan pada klien menghadapi

tindakan kemoterapi.

Berdasarkan uraian diatas menurut
analisa penulis bahwa tingkat
ekonomi yang rendah dapat mem-
perberat terjadinya kecemasan.
Subyek penerapan ini (Tn. A)
merasa tidak mampu memenuhi
tanggungjawabnya sebagai kepala
keluarga. Hal ini dapat mem-

perberat terjadinya kecemasan.

. Dukungan Keluarga

Lingkungan kecil dimulai dari
lingkungan keluarga, peran
pasangan dalam hal ini sangat
berarti dalam memberi dukungan.
Istri dan anak yang penuh pe-
ngertian serta dapat mengimbangi
kesulitan yang dihadapi suami
akan dapat memberikan motivasi
kepada kondiri stres suaminya’.
Subyek dalam penerapan ini (Tn.
A) mengatakan merasa kurang
mendapatkan  dukungan  dari
keluarganya. Anak subyek (Tn. A)
yang berjumlah 4 orang bekerja
dan tinggal diluar kota sehingga
belum pernah menengok subyek
dan saat ini yang menunggu hanya

istrinya.
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Berdasarkan uraian diatas menurut
analisa penulis bahwa dukungan
keluarga  dapat memperingan
kecemasan. Subyek penerapan ini
(Tn. A) merasa kurang mendapat
dukungan dari keluarga dan saat
ini yang menunggu hanya istrinya.
Hal ini dapat memperberat

terjadinya kecemasan.

3. Hasil Penerapan

Kanker paru  merupakan suatu
transformasi ganas dan ekspansi dari
jaringan paru, dan merupakan kanker
paling mematikan dari seluruh kanker
di dunia®. Kanker paru terjadi karena
ke-rusakan sel epitel bronkial yang
bermutasi setiap waktu sehingga
menjadi neoplastik. Gejala kanker
paru berkaitan dengan lokasi dan
penyebaran tumor. Pasien dapat
menunjukkan gejala terkait dengan
tumor primer®.

Salah satu terapi yang digunakan
untuk kanker adalah kemoterapi.
Tujuan kemoterapi adalah meng-
hancurkan sel-sel tumor tanpa
kerusakan berlebih pada sel-sel
normal. Beberapa jenis kanker Kini
dianggap dapat disembuhkan dengan
kemoterapi, bahkan dalam stadium

lanjut’. Meskipun sering menjadi
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terapi pilihan utama, kemoterapi me-
nyebabkan banyak efek samping
diantaranya mual muntah, gangguan
keseimbangan cairan elektrolit dan
stomatitis. Kondisi ini dapat menjadi
sesuatu yang membuat cemas dan
stres pada pasien yang terkadang
membuat pasien memilih untuk
menghentikan siklus terapi dan
berpotensi untuk mempengaruhi

harapan hidup dimasa depan®.

Tingkat kecemasan pada subyek (Tn.
A) sebelum penerapan menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan dalam
kategori cemas sedang (skor HARS
25). Dalam upaya membantu me-
nurunkan tingkat kecemasan pada
subyek (Tn. A) diberikan latihan
relaksasi otot progresif. Setelah di-
lakukan penerapan relaksasi otot
progresif selama 3 hari tingkat
kecemasan pada subyek (Tn. A)
mengalami penurunan vyaitu dalam
kategori cemas ringan (skor HARS
15).

Relaksasi otot progresif merupakan
suatu prosedur untuk mendapatkan
relaksasi pada otot melalui dua
langkah. Langkah pertama adalah

dengan memberikan tegangan pada
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suatu kelompok otot, dan kedua
dengan  menghentikan  tegangan
tersebut  kemudian  memusatkan
perhatian terhadap bagaimana otot
tersebut menjadi relaks, merasakan
sensasi relaks secara fisik dan

tegangannya menghilang®.

Relaksasi otot progresif, akan timbul
perasaan rileks dan sugesti rileks
tersebut dapat merangsang sistem
saraf parasimpatis yang selanjutnya
akan mengontrol aktivitas yang
berlangsung  selama  penenangan
tubuh, kemudian akan mempengaruhi
neurotransmiters yang merupakan
bahan kimia pembawa pesan di dalam
otak yang mengatur perasaan dan

pikiran seseorang®.

Stimulus yang sampai pada sistim
saraf pusat yang pada akhirnya akan
merangsang sistem kelenjar sebagai
respon fisiologis tubuh baik secara
menyeluruh  maupun lokal. Tiga
neurotransmitter utama yang ber-
hubungan dengan kecemasan ber-
dasarkan penelitian adalah  Nor-
ephineprin  (NE), serotonin dan
gamma  aminobutyric  (GABA).
Sistem  norephineprin  merupakan

pikiran yang menjembatani respon
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fight-flight,

neurotransmitter ke struktur lain dari

dihubungkan  dengan

otak yang berhubungan dengan
kecemasan yaitu amigdala, hipo-
kampus dan korteks cerebral (berfikir,
menginterpretasikan dan

perencanaan)®.

Hasil penerapan ini sesuai dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Praptini, Sulistiowati dan Suarnata
tentang pengaruh relaksasi otot
progresif terhadap tingkat kecemasan
pasien kemoterapi di rumah singgah
kanker

Denpasar,  menunjukkan

bahwa pemberian relaksasi otot

progresif ~ berpengaruh  terhadap

tingkat kecemasan pasien yang
menjalani kemoterapi yang efektif
diberikan pada kelompok perlakuan

dengan nilai p = 0.002.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Syarif dan Putra® tentang pengaruh
progressive muscle relaxation (PMR)
terhadap penurunan kecemasan pada
pasien kanker yang menjalani
kemoterapi, menunjukkan  bahwa
PMR efektif dalam menurun-kan
kecemasan pada pasien kanker yang
menjalani kemoterapi dengan nilai p

value sebesar 0,003.
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Penelitian yang sama dilakukan oleh

Simanullang tentang pengaruh
progressive muscle relaxation (PMR)
terhadap kecemasan pada pasien kanker
yang menjalani kemoterapi di RSU
Martha Friska Medan,

menunjukkan bahwa hasil peneliitan ada

Brayan

pengaruh PMR dalam menurun-kan
kecemasan pada pasien kanker yang
menjalani kemoterapi dengan nilai p

value sebesar 0.000.

Berdasarkan hasil penerapan diatas
menurut analisa penulis relaksasi otot
progresif dapat membantu menurun-kan
tingkat kecemasan pada pasien kanker
paru yang menjalani  kemoterapi,
dikarenakan manfaat melakukan relaksasi
otot progresif akan  menimbulkan
perasaan rileks dan sugesti rileks tersebut
dapat  merangsang  sistem  saraf
parasimpatis yang selanjutnya akan
mengontrol aktivitas yang berlangsung

selama penenangan tubuh.

KESIMPULAN
Penerapan relaksasi otot progresif dapat
menurunkan kecemasan pada subyek

dari kecemasan sedang menjadi ringan.
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